
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep pada studi kasus pemberian Terapi Aktivitas 

Kelompok Stimulasi Persepsi sesi III: mengungkapkan rasa marah secara verbal 

untuk mengatasi risiko perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia pada tahun 2020 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

    :  Variable yang di teliti  

    :  Variabel yang tidak diteliti 

    :  Hubungan variable 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian Terapi Mengungkapkan 

Rasa Marah Secara Verbal Untuk Menurunkan Risiko Perilaku Kekerasan Pada Pasien 

Skizofrenia 

Perilaku Kekerasan 

Halusinasi 

Risiko Perilaku 

Kekerasan 

Terapi Aktivitas 

Kelompok Stimulasi 

Persepsi Sesi III: 

Mengungkapkan Rasa 

Marah Secara Verbal 
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B. Variable Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2011). Dalam penelitian 

ini akan diteliti satu variabel yaitu Pemberian terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi 

Persepsi Sesi III: mengungkapkan rasa marah secara verbal pada pasien risiko 

perilaku kekerasan  

2. Definisi operasional  

Definisi operasional adalah penentuan sifat yang akan dipelajari sehingga 

menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiono, 2011). Untuk menghindari 

perbedaan persepsi maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan 

penjelasan dari variabel sebagai berikut. 

Tabel 1 

Definisi Operasional Pemberian Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi 

Sesi III: Mengungkapkan Rasa Marah Secara Verbal Pada Pasien Risiko Perilaku 

Kekerasan 

No  Variable  Definisi Operasional 

1 2 3 

1 Prosedur pemberian terapi 

mengungkapkan rasa marah 

secara verbal untuk  

menurunkan risiko perilaku  

Kekerasan 

Prosedur pemberian terapi aktivitas 

kelompok sesi III: mengungkapkan 

rasa marah secara verbal untuk 

mengatasi perilaku  
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1 2 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kekerasan ini merupakan terapi untuk 

mengontrol perilaku kekerasan secara 

verbal. Terapi ini dilakukan dilakukan 

mulai dari pengkajian, diagnosa 

keperawatan, intervensi, implementasi 

serta evaluasi. Pada sesi ini 

dilaksanakan selama 45 menit. Dalam 

tahap kerja kegiatan ini dilakukan 

dengan 5 peserta pada ruangan yang 

nyaman dan tenang. Alat yang 

dibutuhkan pada kegiatan ini ialah 

papan tulis/flipchart/whiteboard, alat 

tulis dan buku catatan. Pasien dengan 

perilaku kekerasan adalah orang yang 

mengekspresikan kemarahan secara 

berlebihan dan tidak terkontrol 

sehingga dapat mencederai diri sendiri, 

orang lain dan merusak lingkungan. 

 


